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Abstrak

Penelitian PKM ini bertujuan untuk memberikan Sosialisasi Pendampingan Sejarah
Kebudayaan Banten Mata Kuliah Reading Comprehension Materi Story Telling yang
hampir punah. Kami juga mencoba merevitalisasikan sejarah kebudayaan banten melalui
story telling dengan harapan mahasiswa mampu bercerita sejarah kebudayaan banten.
karena story telling adalah proses penyampaian cerita secara komunikative. Mahasiswa
dituntut untuk memahami cerita tersebut. Salah satu fungsi story telling adalah Mengasah
kemampuan berbicara dan mendengarkan dalam Bahasa Inggris dan juga Memungkinkan
siswa mempelajari budaya dan sejarah. Bayak mahasiswa yang minim pengetahuan tentang
Sejarah Kebudayaan Banten oleh karena itu Kami mengadakan PKM Kolaborasi dengan
berbagai mahasiswa dan dosen. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah
kualitatif Deskriptif. Metode kualitatif adalah salah satu metode yang diperuntukan untuk
memahami, menguraikan, dan bahkan menjelaskan fenomena social. Hasil yang di
dapatkan dalam PKM ini adalah Mahasiswa sangat tertarik dan senang dalam kegiatan
tersebut karena ini merupakan bahan untuk membuat sebuah cerita khususnya story telling
Sejarah Kebudayaan Banten.

Kata Kunci: Sejarah Kebudayaan Banten, Batik Cikadu, Reading Comprehension

Abstract

This PKM research aims to provide a socialization of Banten Cultural History Assistance for
Reading Comprehension Course on Story Telling Materials that are almost extinct. We also
try to revitalize the history of Banten culture through stories in the hope that students can tell
about the history of Banten culture. because story telling is a communicative process of
delivering stories. Students to understand the story. One of the functions of story telling is to
hone speaking and listening skills in English as well as students who study culture and
history. There are many students who lack knowledge about Banten Cultural History, that's
why we held a Collaboration PKM with various students and lecturers. The method used in
this service is descriptive qualitative. Qualitative method is one of the methods intended to
understand, describe, and even explain social phenomena. The results obtained in this PKM
are students are very interested and happy in these activities because this is material to make
a story, especially the story of the History of Banten Culture
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PENDAHULUAN

Proses kepunahan sejarah
kebudayaan banten dapat ditandai
oleh penurunan Vitalitasnya. Sejarah
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kebudayaan banten yang terancam
punah pada umumnya tidak
memiliki daya hidup atau vitalitas
yang tinggi. Oleh karena itu,
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antisipasi yang harus dilakukan
untuk mengatasi kepunahan sejarah
kebudayaan banten adalah
melakukan sosialisasi dan
pendampingan terhadap mahasiswa
yang nanti nya akan memberikan
kontribusi positif. kajian ilmiah
mengenai  sejarah  kebudayaan
banten, juga melakukan upaya
revitalisasi (Abdullah, 1999). Selain
itu juga perkembangan zaman yang
semakin ~ meningkat  membuat
kalangan muda atau mahasiswa
kurangnya mengenal sejarah,
bahkan melupakan sejarah khusunya
sejarah banten. Banten memang
sangat kaya dengan sejarah
khususnya cerita rakyat dari mulai
penamaan tempat, kampung, objek
wisata, mitos-mitos, kesenian
tradisional itu semua memili sejarah
yang unik.

Setiap unsur  kebudayaan
perlu dipertimbangkan untuk
dilindungi, dikelola, dan diperkuat
(Hizmiakanza & Rahmawati, 2019)
daerah di Indonesia harus tetap
mempertahankan kebudayaannya
terutama dalam arus globalisasi, hal
ini  tentunya menjadi  sebuah
tantangan  dan  solusi  dalam
mempertahankan kebudayaan.
Budaya merupakan identitas bangsa
yang harus dihormati dan dijaga
serta  harus dilestarikan  agar
kebudayaan bangsa tidak hilang dan
menjadi  warisan bagi generasi
penerus bangsa (Creswell &
Creswell, 2017).

Pada mata kuliah Reading
comprehension materi story telling
kami mencoba mengadakan sebuah
pendampingan tentang sosialisasi
sejarah kebudayaan banten yang
hampir punah. Kami juga mencoba
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merevitalisasikan sejarah
kebudayaan banten melalui story
telling dengan harapan mahasiswa
mampu bercerita sejarah
kebudayaan banten. karena story
telling adalah proses penyampaian
cerita secara komunikative.
Mahasiswa dituntut untuk
memahami cerita tersebut Selain itu
belum pernah ada pengabdian
tentang ini sebelumnya sehingga
menurut kami perlu dan harus
dilakukan pengabdian tentang ini
melalui corak-corak yang di sajikan
dalamnya. Salah satu fungsi story
telling adalah Mengasah
kemampuan berbicara dan
mendengarkan dalam Bahasa Inggris
dan juga Memungkinkan
siswa mempelajari  budaya dan
sejarah.

Program  pengabdian ini
tidak sebatas sosialisasi sejarah
kebudayaan banten materi story
telling melalui batik cikadu saja
tetapi juga mahasiswa harus bisa
membatu marketing economy digital
melalui akun social media. Karena
pengembangan ekonomi  digital
dalam sebuah marketing khususnya
batik cikadu supaya dikenal ke
mancanegara. Ekonomi Digital
dalah semua bentuk aktivitas
ekonomi yang menggunakan
teknologi informasi
dan komunikasi agar lebih aman dan
efisien. Ini bukan hanya terbatas
pada transaksi jual beli barang,

namun mencakup digital
marketing, dompet digital,
pinjaman online, investasi, dan
masih  banyak  lagi. Dalam

pengabdian ini kami focus terhadap
sosialisasi  pendampingan  cerita
yang ada dalam corak motif batik
cikadu dimana nanti nya mahasiswa
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dapat mengekpose cerita rakyat
tersebut dan mahasiswa juga di
tuntut untuk membuat video story
telling tentang sejarah kebudayaan
banten melalui story telling dengan
mengguanakan batik cikadu dan
juga membuat poster pengiklanan
yang di dalamnya terdapat motiv
dan makna di motiv tersebut yang
nantinya akan di share melalui
semua akun media social YouTobe,
Instagram,  Facebook, telegram,
WhatsApp Group dan blog. kami
berharap melalui pengabdian
tersebut banyak aspek yang di dapat
yaitu ilmu tentang revitalisasi
sejarah banten, teory story telling,
digital economy melalui marketing
economy, bahkan mahsiswa tersebut
bisa jadi reseller batik tersebut.

Dari latar belakang tersebut
dalam  pengabdian ini  kami
menemukan gagasan baru Yyang
belum pernah ada sebelumnya
berdasarkan tinjauan peneliti di
google cendikia dari tahun 2010-
2022 yaitu tentang Sosialisasi
Pendampingan sejarah kebudayaan
Banten Melalui Motif Batik Cikadu
Pada Matakuliah Reading
Comprehension Materi Story telling.
Dalam penulusuran kami belum
pernah ada pengabdian yang
mengangkat judul tersebut.
Kebanyakan diantara nya penelitian
yang membahas tentang revitalisasi
sejarah kebudayaan banten.

Berikut state the art dalam
penulususran kami:
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Berdasarkan pada State Of The
Art tersebut, yang dilihat dari google
cendikia belum ada pengabdian
mengenai sejarah kebudayaan banten
melalui batik cikadu kebanyakan dari
penulusaran tersebut mengenai berbagai
macam penelitia. Hal ini yang membuat
kami  tertarik  untuk  membuat

pengabdian tersebut. Adapun
pengabdian yang kami buat adalah
Sosialisasi Pengenalan sejerah

Kebudayaan Banten melalui Motif
Batik Cikadu Mata Kuliah Reading
Comprenesion”. Adapun Judul-judul
pengabdian yang kami telusuri belum
ada dari pencaharian tersebut hanya ada
penelitian yaitu:

Penelitian ke 1- menjelaskan
revitalisasi Kawasan banten lama dan
Perkembangan kawasan semakin hari
semakin membuat makna kawasan
semakin luntur dan membuat objek
Kawasan Banten Lama yang bersejarah
tersebut menjadi terpuruk dan tidak
atraktif. Sehingga, Kawasan Banten
Lama mengalami penurunan kualitas
fisik dan fungsi kawasan. metode yang
digunakan adalah kulitatif
menggunakan  strategi  Root-Cause
Analysis dengan tools diagram sebab-
akibat (Kreminski et al., 2020).

Penelitan ke-2 Penelitian ini
membahas bagaimana mervitalisasikan
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Bahasa Sunda yang hampir punah
melalui “Kominitas Aing” kabupaten
lebak dan kabupaten serang sebagai
upaya pelestarian kebudayaan di banten
metode yang digunakan kualitatif
deskriptif, penelitian ini dilakukan
untuk mengurai setiap pertanyaan.
Dilakukan dengan beberapa tahapan (a)
menentukan lokasi dan populasi serta
sampel, (b) penyebaran angket ke
sejumlah responden yang kemudian
dianalisis secara kualitatif (c) observasi
nonpartisipan pada kehidupan sehari-
hari generasi muda (generasi X dan
generasi Y), (d) wawancara terstruktur
dan mendalam dengan menggunakan
metode snowball yang kemudian
dianalisis secara kualitatif (Moleong,
2018).

Penelitian ke-3 Penelitian ini
menjelaskan sebuah cerita inisiatif
campuran, permainan mendongeng ko-
kreatif di mana dua pemain
mengembangkan sebuah cerita transkrip
dengan memilih dan mengedit tindakan
untuk melakukan dan menceritakan
dalam simulasi yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini, kami
memaparkan  jurusan  fitur  teknis
arsitektur Al WAWLT—termasuk
penyaringan  cerita melalui  Kkueri
Datalog, simulasi  sosial, saran
tindakan,ujuan penulis yang ditentukan
oleh pemain tetapi dapat dipahami oleh
sistem—dan  diskusikan  bagaimana
fitur-fitur ini bekerja bersama untuk
menghasilkan  pengalaman  bermain
yang memfasilitasi kreativitas pemain
(Seha & Rivay, n.d.).

Penelitian ke -4 Penelitian ini
bertujuan bagaimana upaya pelestarian
dan pemahaman tentang wayang khas
Banten yang belum maksimal. Hal itu
disebabkan wayang garing lahir dan
berkembang hanya di  wilayah
Kabupaten Serang, Banten. Untuk itu
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diperlukan kajian atau penelitian ilmiah
sebagai bahan informasi dan apresiasi
terhadap keberadaan wayang garing.
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini pun
mencermati upaya revitalisasi wayang
garing sebagai penguatan kearifan lokal
Banten. Upaya revitalisasi yang dapat

dilakukan oleh pemerintah adalah
menyelenggarakan  bengkel wayang
garing, sosialisasi, dan kaderisasi

(Halimah, 2020).

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini adalah kualitatif. Metode
kualitatif adalah salah satu metode yang
diperuntukan untuk memahami,
menguraikan, dan bahkan menjelaskan
fenomena sosial yang ada dengan cara-
cara sebagai  berikut:  (1)Dengan
menganalisis pengalaman dari individu-
individu atau kelompok. Pengalaman ini
dapat berkaitan dengan sejarah hidup

seseorang, pengetahuannya ataupun
cerita  yang berkaitan dengan
hidupnya.(2)Dengan menganalisis

interaksi  dan  komunikasi  setiap
individu atau  kelompok.(3)Dengan
menganalisis  dokumen-  dokumen
(misalnya teks, gambar, film atau
musik)(Arikunto, 2013). Kualitatif juga
merupakan Suatu prosedur pengambilan
data yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari fenomena
dan perilaku tertentu. Suatu pendekatan
penelitian, yang diarahkan pada latar
dan individu secara alami dan holistik
(utuh) sehingga tidak ‘mengisolasi’
individu atau organisasi kedalam
sebuah variabel/hipotesis(Sugiyono,
2013). Tempat pengabdian ini adalah
salah satu pengrajin batik yang terkenal
di banten dimana corak batik tersebut
hampir semua memiliki makna dan icon
sejarah tertentu yaitu batik
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Cikadu(Nurjaman et al., 2017). Subjek
dalam pengabdian ini adalah
Mahasiswa STKIP Syekh Manshur
Program Study Pendidikan Bahasa
Inggris Semester VI yang berjumlah 30
orang, Adapun teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan
dokumen. kembali oleh mahasiswa
tentang sejarah kebudayaan banten
tersebut.  Dalam  implementasinya,
penelitian kualitatif dilakukan melalui
tiga tahap atau proses yakni reduksi
data (data reduction),pengorganisasian
(organisation), dan interpretasi data
(interpretation)(Poerwandari, ~ 1998).
Reduksi data adalah proses
mengidentifikasi data mentah (raw
data) yang telah diperoleh dengan
melakukan langkah summary
berdasarkan data-data yang ada di
lapangan melalui wawancara dengan
narasumber tentang arti dari corak-
corak  batik tulis cikadu yang
didalamnya  menggandung  makna
sejarah kebudayaan banten, selanjutnya
prosese pengkodean (coding) dan
kategorisasi(categorising).
Hasil analisis dari
data dan pengorganisasian
tersebut selanjutnya dilakukan
interpretasi data yang melibatkan
mahasiswa sejauh mana mahasiswa
dapat memahami sejarah kebudayaan
(Widia, 2019) banten melalui batik
tersebut. Interpretasi data ini akan
muncul sebuah kesimpulan.

langkah
reduksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan  dari
pengabdian ini yaitu berisi Sosialisasi
Pengenalan Sejatah Kebudayaan Banten
Melalui Motif Batik Cikadu Matakuliah
Reading Comprehension. sasarannya
adalah mahasiswa Semester Lima (V)
yang mendapatkan Mata Kuliah
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Reading dan Materi Story Telling
(Rosadi & Pratama, 2018).

\,

Gambar 1. Mahasiswa Berkunjung Ke
Batik Cikadu

Dalam kegiatan ini kami mencoba
mengadakan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat Kolaborasi STKIP SYekh
Manshur tidak hanya mahasiswa
Pendidikan Bahasa Inggris tetapi juga
Mahasiswa PGSD, PAUD vyang
memiliki pengabdian yang berbeda-
beda namun dalam Program Study
Pendidikan Bahasa Inggris pengabdian
yang kami usung adalah Sosialisasi
Pengenalan Sejarah Kebudayaan Banten
Melalui Motif Batik Cikadu Mata
Kuliah Reading Comprehension.

% Z
Gambar. 2 Penjelasan Mengenai
Pengenalan Sejarah Kebudayaan Banten
Melalui Batik Cikadu.

Dalam gambar tersebut kami
mencoba  memberikan  penjelasan
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sosialisasi Pengenlan terhadap sejarah
kebudayaan banten (Fauzi et al., 2020)
melalui Motif Batik Cikadu. Banyak
sekali ~ motif-motif  batik  yang

mengandung arti dalam corak tersebut
hampir semua motif ada icon banten
yaitu badak yang merupakan hewan
khas banten.

BATIKTULIS  @batik_cikadu
MOTIF

MENARA
BANTEN

Masjid Agung Banten tidak luput dari
perhatian designer motif Batik Cikadu
Tanjung Lesung. Khususnya menara yang
#\ berdiri kokoh ini berdiri di sebelah Timur
Masjid Agung Banten.

Menara yang terbuat dari batu bata
dengan ketinggian 24 meter ini memiliki
diameter bagian bawah kurang lebih 10
meter. Ada 83 anak tangga yang harus
pa dititi untuk sampai ke atasnya. Desain
Bl dari menara ini dibuat oleh Hendrik Lucaz
| cardel dan berfungsi sebagai tempat
mi dan kajian k

7 Dapatkan motif batik Menara Banten ini
@4 di Gallery Batik Cikadu Tanjung Lesung.

Gambar 3 Motif Batik Tulis Menara Banten

Dalam Gambar 3 ini adalah
salah satu Motif batik cikadu yang
memiliki sejarah Menara Banten atau
Masjid Agung banten

BATIKTULIS @batik_cikadu
MOTIF

GUNUNG
g ANAK
KRAKATAU

40 tahun setelah Gunung Krakatau meletus
pada tahun 1883 yang tercatat sebagai
letusan terkuat sepanjang sejarah, pada
tahun 1977 dari kaldera purbanya muncul
gunung api baru yang kemudian kita kenal
sebagai Gunung Anak Krakatau

Keeksotisan gunung yang tiap tahunnya
bertambah tinggi sekitar 4-6 meter ini pun
By tidak luput dari pandangan desainer motif
Batik Cikadu Tanjung Lesung. Karena itu,
penggambaran gunung yang berada di
Bs Selat Sunda ini bisa Anda lihat dan dapat-
kan di Gallery Batik Cikadu Tanjung
Lesung.

Gambar. 4 Motif Batik Tulis Gunung
Anak Krakatau

Dalam Gambar 4. Adalah salah
satu motif ciri khas banten juga yang
menjelasakan gunung anak Krakatau
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yang pada tahun 1883 gunung Krakatau
Meletus.

BATIK TULIS
MOTIF

PENYU

@batik_cikadu

Selain Badak, Taman Nasional Ujung Kulon
juga menjadi salah satu tempat konservasi
| penyu.

Saat musim bertelur, pantai sebelah Selatan
Ujung Kulon, Pantai Karangranjang dan
sebelah Barat Cirame menjadi habitat
penyu hijau, penyu belimbing dan penyu

‘ sisik.

Karena itu, penyu menjadi salah satu motif
T yang ada di Sanggar Batik Cikadu Tanjung
M Lesung dan bisa Anda dapatkan di Gallery
Batik Cikadu Tanjung Lesung.

i

Gambar. 5 Batik Motif Tulis Penyu

Dalam Gambar. 5 yaitu salah
satu motif batik cikadu yang berisi
tentang penyu karena selain Badak
Taman Nasional Ujung Kulon Juga
menjadi salah satu tempat konsentrasi
penyu. Saat musim bertelur pantai
sebelah selatan Ujung Kulon, Pantai
karang ranjang dan sebelah barat
Cirame menjadi habitat penyu hijau,
penyu belimbing dan penyu sisik

BATIK TULIS
MOTIF

LISUNG
DAN
BUNGA
TANJUNG

@batik_cikadu

Lesung dan alu bukan hanya alat penumbuk
padi, namun memiliki filosofi yang mewakili
doa kesuburan dan kesejahteraan hidup.
Sedangkan bunga tanjung memiliki makna
| sebagai ‘nunung’ atau bertahta dan sering
disertakan dalam upacara kerajaan sebagai
“Nunjung Ratu Waskita Alaning Pratala”.
Artinya menjadi raja untuk mengetahui
penderitaan.

Gambar. 6 Motif Batik Tulis Lisung
dan Bunga Tanjung
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Gambar ke 6. merupakan Batik
Tulis bermotif Lisung dan Bunga
Tanjung
Yang merupakan alat penumbuk padi
namun memiliki filosofi yang mewakili
doa kesuburan dan kesejahteraan hidup
sedangkan bunga tanjung memiliki
makna sebagai “nunung” atau bertahta
dan sering disertakan dalam upacara
kerjaan sebagai “Nunjung Ratu Waskita
Alaning Pratala” artinya menjadi raja
untuk mengetahui penderitaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian
yang diperoleh melalui Sosialaisasi
pendampingan Sejarah  Kebudayaan
Banten Mata Kuliah Reading
Comprehension STKIP Syekh Manshur
memberikan kontrobusi yang sangat
positif terhadap mahasiwa STKIP
Syekh Manshur yang mendapatkan
matakuliah Reading Comprehension
khususnya Materi Story Telling. Karena
dengan adanya pengabdian tersebut
mahasiswa mengetahui Sejarah
Kebudayaan Banten Melalui Motif
Batik Cikadu dalam motif batik tersebut
banyak sekali sejarah-sejarah banten
yang nanti nya dapat diimplementasikan
ke dalam bentuk story telling.
Mahasiswa sangat berantusias
mengetahui arti dari corak-corak batik
cikadu karena bagi mereka ini
merupakan suatu pengetahui yang
memiliki unsur seni di dalam nya.
Terlebih lagi dalam corak tersebut
banyak sekali memiliki sejarah, sejarah
nama tempat, nama kampung, nama
bangunan, adat istiadat banten.
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